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Abstract

Ginger is a local plant with various health benefits. Currently, many processed ginger products are
available on the market. However, the development of processed ginger products, such as innovative
contemporary products like ginger latte and ginger pink milk health drinks, continues to increase
community income. This community service program aimed to empower kader PKK RW 04 as a
motivating agent for women in their area to increase family income and improve the welfare of
residents of RW 04, Badean Village. The program used the PRA (Participatory Rural Appraisal)
method through counselling and training on processing ginger into health drinks, as ginger is a local
ingredient readily available at an affordable price in Bondowoso Regency. The participants'
enthusiasm for all activities was expected to be a widely beneficial solution for all residents, serving
as an alternative business to improve family finances. Based on the results of the pretest and posttest,
it was found that there was an increase in participants' knowledge regarding the potential for
developing processed ginger products as health drinks, namely that 50% of participants had a
moderate level of knowledge and 50% of participants had a high level of knowledge regarding ginger
processing. After the program, kader PKK RW 04 were encouraged to transfer their knowledge and
skills to other mothers in the area for ginger processing. Eventually, this community service increases
women's overall empowerment, leading to greater health and welfare in RW 04, ultimately benefiting
the entire community.

Keywords: Counselling and training, ginger, health drink, kader PKK

1. PENDAHULUAN

Bondowoso merupakan salah satu
kabupaten di Jawa Timur dengan produksi
jahe (Zingiber officinale Rosc.) cukup tinggi,
yaitu 626.002 kg pada tahun 2024 (BPS Jawa
Timur, 2025). Produksi jahe di Kabupaten
Bonowoso cenderung meningkat setiap tahun
karena jumlah kebutuhan jahe di pasaran
sangat tinggi. Biasanya jahe dijual dalam
bentuk utuh, tanpa diolah lebih lanjut. Padahal,
harga jual jahe tidak terlalu tinggi
dibandingkan dengan produk olahannya
(Saputra et al., 2022; Sutarto et al., 2022).

Jahe merupakan salah satu tanaman obat
yang secara tradisional digunakan dalam
sejarah pengobatan Indonesia, misalnya untuk
mengobati batuk, flu, mual, muntah, reumatik,
diabetes mellitus, dan lain-lain (Sholikhah et
al., 2024; Simanjuntak, 2024). Tak hanya
sebagai bahan pengobatan herbal, sejak jaman
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dahulu jahe juga telah digunakan di Indonesia
sebagai bumbu masakan dan bahkan
kebanyakan masyarakat Indonesia
menanamnya sendiri di halaman atau kebun.
Ketersediaannya pun cukup melimpah di
pasaran, sehingga mudah diperoleh. Dalam
berbagai penelitian diketahui bahwa jahe
memiliki  aktivitas  biologis sebagai
antioksidan, antiinflamasi, imunomodulator,
antimikroba, antiobesitas, dan lain-lain. Hal ini
diduga karena adanya kandungan berbagai
senyawa aktif seperti gingerol, shogaol,
paradol, dan zingeron (Anh et al., 2020;
Indiarto et al., 2021; Agustina et al., 2022;
Ozkur et al.,, 2022; Shaukat et al., 2023;
Ayustaningwarno et al., 2024; Yanti et al.,
2024).

Salah satu komunitas masyarakat di
Kabupaten Bondowoso yang berpotensi
dikembangkan adalah kader PKK di RW 04
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Kelurahan Badean. Tingkat perekonomian
masyarakat di daerah tersebut tidak merata dan
pada akhirnya juga berpengaruh pada kondisi
kesejahteraan yang tidak merata. Usaha
peningkatan kesejahteraan keluarga melalui
pemberdayaan wanita di RW 04 telah
diupayakan, namun pelaksanaannya belum
maksimal karena belum ada dukungan dan
sumber daya yang memadai. Para ibu belum
memiliki pengetahuan dan keterampilan
terkait upaya peningkatan pendapatan
keluarga dengan memanfaatkan sumber daya
di sekitarnya, seperti jahe.

Saat ini pangsa pasar minuman kesehatan
terutama yang berbasis bahan alam terus
mengalami peningkatan setiap tahun, sehingga
banyak produsen terpicu berinovasi dalam
pengembangan produk (Shaik et al., 2023;
Vaddhano et al., 2023). Adanya upaya
pengembangan tempat wisata di Bondowoso
dan banyaknya market place menyebabkan
tingginya potensi pemasaran produk minuman
kesehatan dari jahe. Oleh karena itu, salah satu
upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat adalah melalui
penyuluhan dan pelatihan pengolahan jahe
sebagai inovasi minuman kesehatan kekinian
seperti ginger latte dan ginger pink milk bagi
kader PKK RW 04 Kelurahan Badean.
Kegiatan ini juga sebagai upaya meningkatkan
nilai tambah jahe sebagai produk olahan yang
bernilai ekonomi tinggi. Program pengabdian
masyarakat ini diharapkan dapat
meningkatkan pemberdayaan kader PKK RW
04 dalam wupaya peningkatan pendapatan
keluarga dan perbaikan kesejahteraan warga
RW 04.

2. KAJIAN LITERATUR

Salah satu anggota famili Zingiberaceae
yang paling terkenal adalah jahe yang terdiri
dari beberapa varian, yaitu jahe emprit atau
Zingiber officinale var. Amarum, jahe gajah
atau Zingiber officinale var. Officinarum, dan
jahe merah atau Zingiber officinale var.
Rubrum (Ningsih et al., 2020). Rimpang jahe
berupa batang horizontal yang merupakan
tempat akar tumbuh adalah tanaman obat yang
telah banyak digunakan dalam pengobatan
herbal Ayurveda, Cina, dan Tibb-Unani
selama lebih dari 3000 tahun di wilayah Asia
termasuk Indonesia, Sri Lanka, Jepang,
Burma, Cina, India, dan lainnya seperti
negara-negara Arab, Kongo, Jerman, Yunani,

Volume : 13 Nomor :

Tibet, dan Amerika  Serikat karena
karakteristiknya yang bermanfaat seperti
kepedasan, aroma, nutrisi, dan aktivitas
farmakologisnya (Kiyama, 2020). Rimpang
jahe mengandung dua kelompok bahan, yaitu
senyawa volatil berupa minyak atsiri dan
senyawa non-volatil, termasuk oleoresin
(sumber rasa pedas) dan senyawa fitokimia
lain dengan aktivitas biologis yang bermanfaat
bagi keschatan manusia seperti senyawa
fenolik dan flavonoid (Motawi et al., 2011).

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi modern dalam produk pangan,
jahe telah diformulasi menjadi beberapa
produk, termasuk teh jahe, bir jahe, bubuk
jahe, permen jahe, dan sari jahe (Kriiger et al.,
2018). Berbagai produk olahan jahe yang
beredar di  pasaran  diketahui  dapat
meningkatkan nilai jualnya. Adanya nilai
tambah  ini  berpotensi  meningkatkan
kesejahteraan petani hingga masyarakat
sebagai pekerja industri olahan jahe (Santi &
Wahyudi, 2021). Pada beberapa pustaka telah
diketahui bahwa pelatihan pengolahan jahe di
berbagai  daerah  dapat  meningkatkan
pendapatan masyarakat, sehingga program
serupa dapat diaplikasikan pada komunitas
lain (Alawiah & Sabahannur, 2022; Amin &
Waris, 2023; Santoso et al., 2023).

3. METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan
pengabdian ini adalah PRA (Participatory
Rural Appraisal) yang menitikberatkan pada
partisipasi masyarakat selain pemrakarsa dan
peneliti tanpa memandang perbedaan. Metode
ini tidak hanya mengandung aspek penelitian,
namun juga ada proses belajar bagi masyarakat
untuk pengembangan program (Lestari et al.,
2020). Pada awalnya metode PRA dilakukan
di pedesaan, namun dapat dimodifikasi untuk
diterapkan di area perkotaan.

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka
kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam
beberapa tahapan, yaitu:

1) Penyuluhan mengenai potensi
pengembangan produk olahan jahe
Pada kegiatan sosialisasi ini para kader
PKK diberi penjelasan tentang tujuan dan
potensi pengembangan produk terutama
komoditas tanaman obat lokal seperti jahe
untuk diolah menjadi produk bernilai
ekonomi tinggi dan manfaatnya bagi
peningkatan kesejahteraan keluarga. Dalam
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kegiatan ini, para peserta diberi leaflet
berisi rangkuman materi untuk membantu
meningkatkan pemahaman terhadap materi
yang telah diberikan. Di akhir kegiatan juga
dilaksanakan tanya jawab atau diskusi
antara peserta dan pemateri.

2) Penyuluhan dan pelatihan pengolahan jahe
menjadi minuman kesehatan
Para peserta diberi penjelasan mengenai
jenis-jenis jahe yang tumbuh di Indonesia,
berbagai produk olahan jahe, dan cara
pengolahannya menjadi minuman
kesehatan ginger latte dan ginger pink milk.
Pada kegiatan ini juga diberikan materi
mengenai kemasan produk, mulai dari jenis
kemasan produk yang aman untuk
disimpan dalam waktu lama dan pelabelan
produk. Pada kegiatan pelatihan, kader
PKK  melakukan praktek langsung
pembuatan minuman kesehatan, termasuk
adaptasi  peralatan  produksi. Selain
kegiatan penyuluhan dan pelatihan,
dilakukan pula pendampingan untuk
memastikan keterampilan para ibu dalam
kegiatan produksi.

3) Evaluasi program
Kegiatan evaluasi dilaksanakan dalam
bentuk diskusi antara tim pelaksana dan
peserta menggunakan metode FGD (Focus
Group Discussion) untuk menilai manfaat
program pengabdian bagi peningkatan
kesejahteraan warga RW 04 Kelurahan
Badean.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanaman jahe merupakan tanaman yang
mudah ditemui di sekitar warga. Selain itu,
rimpang jahe juga mudah ditemukan di
pasaran dengan harga terjangkau. Disamping
banyaknya manfaat jahe bagi kesehatan, faktor
harga yang ekonomis dan kelimpahannya
membuat jahe berpotensi dikembangkan
menjadi berbagai produk olahan dengan harga
jual yang tinggi. Hal ini menyebabkan
tingginya animo kader PKK RW 04 dalam
mengikuti kegiatan penyuluhan dan pelatihan
yang diselenggarakan oleh tim pelaksana.

Kegiatan pengabdian dihadiri oleh sekitar
20 orang kader PKK RW 04 Kelurahan
Badean di bangunan milik warga. Pada setiap
awal pelaksanaan penyuluhan, para peserta
diminta untuk pengisi soal pretest yang
bertujuan untuk mengetahui pengetahuan
dasar peserta mengenai materi yang akan
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disampaikan, = sedangkan pada  akhir
penyuluhan dilaksanakan posttest untuk
mengetahui pemahaman materi yang telah
disampaikan. Berdasarkan hasil pretest dan
posttest, diketahui bahwa terdapat peningkatan
pengetahuan  peserta mengenai potensi
pengembangan produk olahan jahe sebagai
minuman kesehatan sebagaimana tercantum
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil penilaian pretest dan posttest

dari kegiatan penyuluhan
Tingkat Pretest Posttest
pengetahuan  jymlah %  Jumlah %
Rendah 9 45 0 0
Sedang 11 55 10 50
Tinggi - 0 10 50
Total 20 100 20 100

Pemateri kegiatan penyuluhan dan
pelatihan adalah tim pelaksana yang telah
berpengalaman dalam mengolah berbagai
macam produk berbasis bahan alam.
Antusiasme para peserta terlihat dari
banyaknya pertanyaan yang diajukan setelah
kegiatan penyuluhan. Seluruh peserta juga
berperan aktif pada kegiatan pelatihan dengan
turut serta dalam kegiatan pembuatan
minuman kesehatan ginger latte dan ginger
pink milk. Para peserta menyampaikan bahwa
cara pembuatan minuman jahe tersebut cukup
mudah dan bahan-bahannya juga dapat
ditemukan di pasaran. Rasa minuman yang
enak dan tak kalah dengan berbagai macam
minuman kekinian yang digemari masyarakat
saat ini membuat para peserta yakin bahwa
produk tersebut dapat dijadikan alternatif
minuman kesehatan yang dilirik oleh semua
segmen konsumen dari berbagai usia.
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Gambear 1. Kegiatan penyuluhan tentang

potensi jahe bagi peningkatan kesejahteraan
keluarga

Materi lain yang juga diberikan dalam
kegiatan ini adalah materi mengenai kemasan
produk. Saat ini kemasan tidak hanya
berfungsi untuk membungkus, melindungi dan
memperpanjang usia produk, namun juga
dapat digunakan sebagai pembeda dengan
produk lain di pasaran dan sebagai media
promosi. Oleh karena itu, kemasan yang aman
dan menarik sangat Dberperan dalam
meningkatkan penjualan produk (Mashadi &
Munawar, 2021).

Gambar 2. Kegiatan pelatihan pembuafan A
minuman kesehatan berbasis jahe
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Gambar 3. Produk pelatihan pengolahan jahe
sebagai minuman kesehatan

5. SIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini
bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan kader PKK RW 04 untuk
mengolah jahe menjadi minuman kesehatan
kekinian, seperti ginger latte dan ginger pink
milk. Kegiatan ini dapat memberikan nilai
tambah pada jahe untuk pengembangan
produk lokal di Kabupaten Bondowoso. Para
kader PKK dapat  mengaplikasikan
pengetahuan dan keterampilannya kepada ibu-
ibu di wilayah RW 04, sehingga berperan pula
dalam peningkatan pendapatan masyarakat.
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